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Abstrak 
Indonesia memiliki dua musim utama, yaitu musim kemarau dan musim penghujan, 

yang memiliki perbedaan suhu, kelembaban, dan intensitas radiasi matahari yang cukup tinggi. 

Praktikum ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh musim hujan dan musim kemarau 

terhadap kualitas semen kerbau lumpur (Bubalus bubalis) dalam upaya menunjang program 

inseminasi buatan, mempercepat perbaikan mutu genetik, serta meningkatkan produksi guna 

menjaga ketahanan pangan nasional. Praktikum ini menggunakan metode survey data 

penampungan semen kerbau lumpur dengan pengambilan data hasil penampungan semen segar 

pada puncak musim hujan (November–Desember 2024) dan musim kemarau (Juli–Agustus 

2024). Penampungan semen dilakukan menggunakan metode vagina buatan sebanyak dua kali 

seminggu dengan total 24 sampel semen yang diperoleh dari satu ekor pejantan kerbau rawa 

yang dipelihara di Balai Inseminasi Buatan (BIB) Tuah Sakato, Payakumbuh. Variabel yang 

diamati meliputi ; volume, warna, bau, konsistensi, pH, gerakan massa, konsentrasi (×10⁶), dan 

motilitas spermatozoa (%). Analisis data deskriptif untuk warna, bau, konsistensi, gerakan 

massa dan pH. Uji t untuk parameter volume, konsentrasi dan motilitas.  Hasil praktikum 

menunjukkan bahwa evaluasi semen segar kerbau lumpur  untuk warna, bau, pH konsistensi 

dan gerakan massa secara deskriptif, menunjukan tidak ada perbedaan kualitas antara musim 

kemarau dengan musim penghujan. Hasil uji T terhadap volume, konsentrasi dan motilitas juga 

menunjukan hasil yang sama yakni perbedaan musim hujan dan kemarau tidak berpengaruh 

nyata terhadap kualitas semen kerbau rawa. Hal ini diduga  kerbau lumpur memiliki 

kemampuan adaptasi fisiologis yang baik terhadap perubahan kondisi lingkungan tropis, dan 

faktor manajemen pemeliharaan serta nutrisi yang optimal yang dilakukan di Balai Inseminasi 

Buatan (BIB) Tuah Sakato diduga juga berperan dalam menjaga kestabilan kualitas semen 

untuk mendukung keberhasilan program inseminasi buatan dan peningkatan produktivitas 

ternak di Indonesia. Dari hasil praktikum ini dapat disimpulkan bahwa manajemen pakan dan 

pemeliharaan yang baik membuat pejantan kerbau mampu menghasilkan semen yang baik 

tanpa dipengaruhi oleh musim penghujan atau musim kemarau.  

  

Kata kunci: Kerbau Rawa, Musim, Uji T, Semen Segar, Inseminasi Buatan 

 

Abstract 

 Indonesia has two main seasons, the dry season and the rainy season, which differ 

significantly in temperature, humidity, and solar radiation intensity. This practical study aimed 

to determine the effect of the rainy and dry seasons on the semen quality of swamp buffalo 
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(Bubalus bubalis) in order to support artificial insemination programs, accelerate genetic 

improvement, and increase production to maintain national food security. The study used a 

survey method based on semen collection data from swamp buffaloes, with data gathered 

during peak rainy season (November–December 2024) and peak dry season (July–August 

2024). Semen collection was performed using an artificial vagina twice a week, resulting in a 

total of 24 semen samples obtained from a single swamp buffalo bull maintained at the Artificial 

Insemination Center (BIB) Tuah Sakato, Payakumbuh. Observed variables included volume, 

color, odor, consistency, pH, mass movement, concentration (×10⁶), and sperm motility (%). 

Descriptive analysis was conducted for color, odor, consistency, mass movement, and pH, while 

t-tests were used for volume, concentration, and motility.The results showed that the evaluation 

of fresh semen quality in terms of color, odor, pH, consistency, and mass movement revealed no 

differences between the dry and rainy seasons. The t-test results for volume, concentration, and 

motility also indicated that seasonal differences had no significant effect on the semen quality of 

swamp buffalo. This may be due to the strong physiological adaptability of swamp buffalo to 

changing tropical environmental conditions, as well as optimal management and nutritional 

practices at BIB Tuah Sakato, which help maintain stable semen quality to support artificial 

insemination programs and enhance livestock productivity in Indonesia.From this practical 

study, it can be concluded that good feeding and management practices enable buffalo bulls to 

produce high-quality semen regardless of whether it is the rainy or dry season. 

  

Keywords: Swamp Buffalo, Season, T-Test, Fresh Semen, Artificial Insemination 

 

1. Pendahuluan 
Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu sumber daya genetik ternak penting di kawasan 

Asia, termasuk Indonesia, karena berperan ganda sebagai penghasil daging, susu, tenaga kerja, dan pupuk 

organik. Populasi kerbau di Indonesia berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan ekonomi 

masyarakat pedesaan, terutama di daerah dengan kondisi agroekosistem basah seperti Sumatra, Sulawesi, 

dan Kalimantan. Namun, produktivitas kerbau di Indonesia masih tergolong rendah, baik dari aspek 

pertumbuhan, reproduksi, maupun efisiensi pemuliaan. Salah satu kendala utama peningkatan 

produktivitas tersebut adalah rendahnya efisiensi reproduksi jantan yang tercermin dari kualitas semen 

yang dihasilkan [1]. 

Kualitas semen merupakan indikator penting dalam menentukan tingkat fertilitas pejantan dan 

keberhasilan program inseminasi buatan (IB). Parameter-parameter seperti volume ejakulat, konsentrasi 

sperma, motilitas, viabilitas, morfologi normal, dan integritas membran plasma menjadi tolok ukur utama 

untuk menilai kemampuan fertilisasi sperma [2]. Faktor internal seperti genetik, umur, dan status 

fisiologis jantan memengaruhi produksi semen, namun faktor eksternal seperti suhu lingkungan, 

kelembapan udara, dan musim memiliki pengaruh yang tidak kalah besar terhadap kualitas semen, 

terutama pada ternak tropis seperti kerbau [3]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perubahan musim berpengaruh nyata terhadap kualitas 

semen kerbau. Pada musim panas dengan suhu dan kelembapan tinggi, terjadi peningkatan stres panas 

(heat stress) yang menyebabkan gangguan termoregulasi testis, penurunan spermatogenesis, serta 

peningkatan radikal bebas di jaringan reproduksi [4]. Kondisi tersebut dapat menurunkan motilitas dan 

viabilitas sperma, serta meningkatkan abnormalitas morfologi sperma [3]. Sebaliknya, pada musim hujan 

atau periode dengan suhu yang lebih rendah, kualitas semen cenderung lebih baik dengan peningkatan 

volume, motilitas, dan integritas membran sperma [5]. 

Penelitian di India dan Thailand menunjukkan bahwa kerbau menghasilkan semen dengan motilitas 

progresif dan integritas membran plasma lebih tinggi pada musim dingin atau musim hujan dibanding 

musim panas [4], [5]. Sementara itu, di daerah tropis lembap seperti Indonesia, pengaruh musim terhadap 

kualitas semen kerbau belum banyak dikaji secara sistematis, padahal variasi iklim lokal dapat berdampak 

signifikan terhadap keberhasilan produksi dan distribusi semen untuk program IB. Hal ini menjadi 

penting mengingat program perbaikan genetik kerbau di Indonesia semakin bergantung pada kualitas 

semen beku dan semen segar yang dihasilkan dari pejantan unggul di Balai Inseminasi Buatan (BIB). 

Selain itu, suhu lingkungan yang tinggi dan fluktuasi kelembapan pada musim kemarau dapat 

meningkatkan nilai Temperature Humidity Index (THI), yang secara fisiologis berkorelasi negatif dengan 

kualitas semen pada ruminansia jantan [6]. Tingginya THI meningkatkan stres oksidatif dan menurunkan 

aktivitas antioksidan dalam plasma semen, sehingga mempercepat kerusakan membran sperma. Oleh 
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karena itu, analisis pengaruh musim terhadap kualitas semen kerbau sangat diperlukan untuk memahami 

adaptasi fisiologis pejantan terhadap kondisi lingkungan tropis dan untuk menentukan waktu ideal dalam 

koleksi semen maupun pelaksanaan inseminasi. 

Praktikum ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh musim terhadap kualitas semen kerbau, meliputi 

parameter fisik dan biologis semen segar. Hasil praktikum ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah mengenai hubungan antara kondisi iklim dan performa reproduksi jantan kerbau, serta menjadi 

dasar bagi pengelolaan koleksi semen yang efisien sesuai musim guna mendukung keberhasilan program 

inseminasi buatan dan peningkatan produktivitas ternak 

2. Bahan dan Metode 

2.1 Rancangan Penelitian 

 

Praktikum ini menggunakan data seekor pejantan kerbau lumpur dengan  umur 4 tahun. 

Penampungan semen kerbau yang dilakukan BIB Tuah Sakato Payakumbuh  dengan metode vagina 

buatan, dilakukan 1 sampai 2 kali seminggu. Hasil penampungan semen segar ini segera di periksa di 

Laboratorium BIB dan diproses sesuai standar operasional prosedur (SOP) BIB Tuah Sakato. Untuk 

mewakili musim hujan data diambil dari bulan September – Desember 2024, sedangkan musim kemarau  

diambil data pada bulan Mei – Agustus 2024.  

 

2.2. Metode Penelitian  

 

Data yang didapat diolah menggunakan dua uji statistik, uji statistic sederhana dan analisa 

deskriptif dilakukan untuk parameter : warna, bau, konsistensi, pH dan gerakan massa. Uji t dilakukan 

untuk parameter : volume, konsentrasi dan motilitas progresif.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Tabel 1. Kualitas Semen Segar Kerbau Kerbau Lumpur (Bubalus bubalis) Pada Musim Kemarau dan 

Hujan 

Parameter Musim Kemarau Musim Penghujan 

Volume (ml) 2,24 2,83 

Warna Krem (keputihan) Krem (keputihan) 

Derajat keasaman (pH) 6,2 – 6,5 6,2 – 6,5 

Bau Khas (semen kerbau) Khas (semen kerbau) 

Konsistensi Sedang Sedang 

Konsentrasi (  x 10
6
ml) 1488,83 1435,17 

Gerakan Massa ++ ++ 

Motilitas (%) 84 82,92 

 

Tabel 1 memperlihatkan hasil evaluasi semen segar kerbau lumpur pada musim kemarau dan musim 

penghujan yang dikoleksi pada puncak musim penghujan dan musim kemarau dengan 12 kali data 

penampungan dimusim kemarau dan 12 kali data penampungan dimusim penghujan.  

    

Tabel 2. Hasil Uji, T Variabel Volume, Motilitas dan Konsentrasi pada Musim Kemaru dan Musim 

penghujan. 

Variabel Musim 

Kemarau 

Musim 

Penghujan 

T. Hitung T. tabel  p-value 

0,05 

Volume 2,24 ±1,07 2,83±0,47 -1,65 2, 073 0,315
ns 

Mortalitas 84±19,64 82,91±12,99 0,606 2,073 0,549
ns 

Konsentrasi x 

10
6 

1489±49,22 1435±29,60 0,206 2,073 0,839
ns

 

 

Hasil uji T untuk ketiga variabel, menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil produksi semen segar kerbau lumpur pada musim kemaru dan musim penghujan.  
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Pembahasan 

Evaluasi semen segar kerbau lumpur  untuk warna, bau, pH konsistensi dan gerakan massa 

secara deskriptif, menunjukan tidak ada perbedaan kualitas antara musim kemarau dengan musim 

penghujan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian lain seperti Vale et al. (2014), semen segar 

kerbau umumnya berwarna putih krem atau kekuningan, dengan pH berkisar antara 6,2 hingga 7,0. 

Volume, konsentrasi dan motilitas spermatozoa  menunjukan perbedaan yang tidak terlalu besar 

antara hasil penampungan dimusim kemarau dengan musim penghujan, dilihat dari Tabel 1, konsentrasi 

dan motilitas spermatozoa cenderung lebih tinggi pada musim kemarau  dibanding musim penghujan. 

Hasil pemeriksaan ini juga menunjukkan bahwa semen yang dikoleksi memenuhi syarat untuk 

dilakukannya proses pengenceran. (SNI 2024).  

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari [7] dengan hasil volume semen kerbau lumpur yang dikoleksi 

rata-rata 2,26 ml dengan konsentrasi 1182 x 10
6
/ml  dan motilitas 71%. Namun tidak jauh berbeda dengan 

penelitian Windi et al (2025) dengan volume semen 2, 96 ml, konsentrasi 1411 x 10
6
/ml dan motilitas 84 

%. Menurut [8], volume semen segar sebanyak 0,9 ml, 2,19 ml dengan warna semen segar yaitu krem dan 

putih kekuningan. Hasil ini menunjukkan bahwa semen yang diperoleh memiliki potensi fertilisasi yang 

baik, sejalan dengan penelitian oleh [9] yang menyatakan bahwa semen dengan volume, pH, konsistensi, 

dan motilitas yang optimal dapat meningkatkan keberhasilan inseminasi buatan pada kerbau.  

Hasil  evaluasi kualitas semen segar kerbau ini juga tidak jauh berbeda dengan semen sapi. 

Umumnya, semen sapi yang normal berwarna krem keputih-putihan seperti susu, sedangkan warna 

bening dapat mengindikasikan konsentrasi sperma rendah, dan warna kekuningan atau kemerahan dapat 

menandakan adanya kontaminasi atau infeksi [10]. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lavanya et al. 

(2021) yang melaporkan bahwa pH semen sapi (Bos taurus) rata-rata sebesar 6,75 ± 0,05 dengan rentang 

6,5–7,0, di mana perubahan pH dapat memengaruhi integritas membran, kapasitasi, dan motilitas 

spermatozoa [11]. 

 

Tabel 2 menunjukan hasil analisis menggunakan uji t terhadap tiga parameter kualitas semen kerbau 

rawa, yaitu volume, motilitas, dan konsentrasi, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara musim 

hujan dan kemarau terhadap ketiga parameter kualitas semen kerbau rawa. Dengan demikian, faktor 

musim tidak berpengaruh nyata terhadap kualitas semen, meskipun pada ketiga parameter terlihat adanya 

kecenderungan perbedaan namun secara statistic belum menunjukan perbedaan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerbau rawa memiliki kemampuan adaptasi fisiologis yang baik 

terhadap perubahan lingkungan musim di daerah tropis. Stabilitas kualitas semen pada kedua musim 

kemungkinan disebabkan oleh kondisi pemeliharaan, pakan, serta manajemen lingkungan yang relatif 

stabil sepanjang tahun. Selain itu, faktor perbedaan suhu dan kelembaban antara musim hujan dan 

kemarau di wilayah penelitian mungkin tidak terlalu ekstrem, sehingga tidak menimbulkan stres panas 

yang cukup besar untuk memengaruhi proses spermatogenesis. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian [12] yang melaporkan bahwa musim tidak berpengaruh 

signifikan terhadap volume, motilitas, dan konsentrasi semen kerbau Murrah yang dipelihara di iklim. 

Penelitian lain oleh [4] juga menyatakan bahwa kualitas semen kerbau rawa di Thailand tidak mengalami 

perbedaan nyata antara musim hujan dan kemarau, meskipun terdapat sedikit variasi pada morfologi 

spermatozoa [4]. Hal serupa ditemukan oleh [3] yang meneliti kerbau Mesir, di mana parameter semen 

relatif stabil sepanjang musim, menunjukkan bahwa adaptasi termal dan fisiologis berperan penting dalam 

menjaga kualitas semen pada hewan tropis. 

Kemampuan adaptasi termoregulasi kerbau (seperti bernaung, berendam dan  penyesuaian 

respirasi) dan pengelolaan serta manajemen pakan yang dilakukan di BIB Tuah Sakato juga ikut berperan 

dalam menunjukan hasil yang didapat dalam praktikum ini. Praktik manajerial seperti penyediaan pakan 

konsisten, akses air/wallowing, dan sistem pendinginan dapat mereduksi tekanan lingkungan yang 

biasanya menurunkan kualitas semen pada cuaca ekstrem [13].  

Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda. Studi oleh  

menemukan bahwa indeks suhu–kelembaban (Temperature Humidity Index atau THI) memiliki 

hubungan negatif dengan motilitas dan viabilitas sperma, di mana peningkatan suhu ekstrem pada musim 

panas dapat menurunkan kualitas semen pada kerbau [14]. Selain itu, penelitian pada sapi Bali juga 

melaporkan bahwa kualitas semen dapat menurun selama musim kemarau akibat berkurangnya asupan 

pakan hijauan dan meningkatnya stres panas lingkungan [15]. Perbedaan hasil antar penelitian ini dapat 
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disebabkan oleh variasi kondisi lingkungan, spesies, manajemen pemeliharaan, serta ukuran sampel yang 

berbeda. 

Ketidaksignifikanan hasil pada penelitian ini juga mungkin disebabkan oleh jumlah sampel yang 

relatif kecil atau variasi individu antar pejantan yang cukup besar, sehingga perbedaan antar musim 

tertutupi oleh variasi biologis. Selain itu, kualitas semen sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

umur pejantan, status gizi, kesehatan organ reproduksi, serta frekuensi ejakulasi. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, memperhitungkan 

faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan indeks panas, serta menggunakan analisis statistik yang 

lebih kompleks seperti regresi multivariat agar hubungan antara musim dan kualitas semen dapat 

dijelaskan secara lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan musim dari hujan ke 

kemarau tidak berpengaruh nyata terhadap volume, pH, motilitas, maupun konsentrasi semen kerbau 

rawa. Hal ini menegaskan bahwa kerbau rawa memiliki kemampuan adaptasi fisiologis yang tinggi 

terhadap fluktuasi lingkungan tropis. Meskipun demikian, diperlukan penelitian lanjutan dengan kontrol 

lingkungan yang lebih ketat untuk memastikan faktor-faktor eksternal yang mungkin memengaruhi 

kualitas semen, terutama di daerah dengan perbedaan suhu yang lebih ekstrem antar musim. 

4. Kesimpulan 
Dari hasil praktikum ini dapat disimpulkan bahwa manajemen pakan dan pemeliharaan yang baik 

mampu menghasilkan semen pejantan kerbau dengan kualitas baik tanpa dipengaruhi oleh musim 

penghujan atau musim kemarau. 
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